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only carried out in simple ways. Furthermore, farmers
have no bargaining power because prices are
controlled by middlemen. The methods used in
community service activities include: 1) Analysis of
local village potential; 2) Selection of partners; 3)
Community formation; 4) Training and Mentoring.
KKN UMD University of Jember is present to help
provide mentoring through community formation and

Keywords: Palm Sugar, product branding. This is expected to improve the
Community, Branding welfare of palm sugar farmers in Segobang Village.
Abstrak

Gula Aren merupakan bahan pangan yang kaya akan nutrisi bagi kesehatan. Segobang, kawasan
pedesaan dengan topografi perbukitan menyimpan banyak sekali pohon aren. Kurangnya
pengetahuan membuat produksi gula aren Segobang hanya dilakukan secara sederhana. Selain itu,
petani tidak memiliki nilai tawar karena harga dikontrol oleh tengkulak. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian antara lain: 1) Analisis potensi lokal desa; 2) Pemilihan mitra; 3)
Pembentukan komunitas; 4) Pelatihan dan Pendampingan. KKN UMD Universitas Jember hadir
dalam rangka membantu melakukan pendampingan melalui pembentukan komunitas serta
branding produk. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan petani gula aren di Desa
Segobang.

Kata Kunci: Gula aren, Komunitas, dan Branding

PENDAHULUAN

Pengetahuan sangatlah penting dalam proses menumbuhkan kreatifitas guna
meningkatkan produktivitas perekonomian. Tidak semua orang mendapatkan pemerataan
pengetahuan, alhasil potensi yang ada dimanfaatkan orang lain yang mampu menangkap peluang
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guna memaksimalkan pundi-pundi kapital. Segobang, salah satu desa dengan cuaca khas daerah
pegunungan disertai kultur masyarakat pedesaan yang menjunjung tinggi solidaritas dan
kekeluargaan menyimpan berbagai potensi perekonomian yang dapat mendongkrak kesejahteraan
masyarakat. Pengelolaan usaha dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya merek yang belum
maksimal membuat keuntungan yang diperoleh belum dapat membawa kesejahteraan bagi
masyarakat.

Salah satu potensi besar yang dimiliki Desa Segobang adalah industri pertanian Gula Aren.
Tak dapat dipungkiri, seluruh bagian tanaman Aren merupakan komoditas yang memiliki nilai
ekonomis (Fadli et al., 2023). Tetesan nira hasil potongan bunga aren dimanfaatkan warga
Segobang guna menghasilkan produksi gula merah (gula aren). Sebagai pemanis alami, gula aren
memiliki komponen gizi yang lebih lengkap jika dibandingkan dengan gula pasir. Produk Gula
aren merupakan salah satu produk yang menyimpan berbagai manfaat serta memiliki peranan yang
cukup tinggi bagi pemenuhan nutrisi tubuh manusia (Nahemya et al., 2017 dalam Suharto et al.,
2021).

Kultur tradisi nenek moyang dalam proses pengambilan nira masih dijaga ketat oleh petani
iris. Ketek, salah satu proses pengambilan nira dengan memukul perlahan bunga aren sebanyak
minimal 100 kali sekali dalam seminggu agar mendapatkan air nira mencapai titik maksimal. Cara
ini bahkan membawa sebuah keyakinan bahwa alat pemukul yang digunakan pun harus terbuat
dari kayu pilihan (kayu nangka) yang telah dibentuk sedemikian rupa. Petani memiliki keyakinan
jika menggunakan cara tersebut akan dibantu oleh yang maha kuasa dalam menghasilkan air nira
yang melimpah. Keselarasan antara potensi keuntungan dengan mempertahankan tradisi masih
sangat kental dalam kultur masyarakat Segobang.

Pengetahuan akan Pengelolaan produksi gula aren sendiri masih dilakukan secara tradisional.
Meskipun potensi pasar gula aren cukup besar, namun masih banyak petani dan produsen gula aren
yang kesulitan dalam aspek penjualanya. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian terhadap
branding produk. Mayoritas petani di Segobang belum memiliki identitas merek atau nama dagang
yang melekat pada produk Gula Aren yang mereka hasilkan. Akibatnya, produk yang sejatinya
berasal dari Segobang sering kali dipasarkan oleh pihak luar dengan menggunakan nama atau label
yang tidak mencerminkan asal usulnya. Situasi ini membuka Potensi pembajakan identitas produk
oleh desa atau wilayah lain yang lebih siap dalam hal pemasaran dan legalitas merek(Susanti et al.,
2024).

Mengingat betapa pentingnya kewaspadaan terhadap brand yang dapat menjadi pondasi
utama dan keberhasilan pemasaran suatu produk, brand awareness merupakan salah satu elemen
kunci dalam strategi pemasaran yang menentukan sejauh mana konsumen mengenali dan
mengingat suatu merek. Tingkat kesadaran merek yang tinggi menjadi pintu masuk bagi konsumen
untuk mempertimbangkan, memilih, hingga membeli produk atau jasa yang ditawarkan. Dalam
persaingan pasar yang semakin ketat, brand awareness tidak hanya membantu memperkenalkan
produk kepada khalayak luas, tetapi juga membangun citra positif, menumbuhkan kepercayaan,
serta membedakan merek dari para pesaing. Semakin kuat brand awareness yang dimiliki, semakin
besar peluang merek tersebut untuk bertahan, berkembang, dan menciptakan loyalitas konsumen
di jangka panjang (Putra, 2022) Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai brand
awareness menjadi hal yang esensial bagi setiap pelaku bisnis yang ingin mencapai keberhasilan
pemasaran.
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METODE
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah dilaksanakan selama 35 hari terhitung sejak
tanggal 15 Juli 2025 sampai dengan 18 Agustus 2025 telah memberikan dampak positif pada Desa

Segobang, terutama pada sektor pertanian. Metode dalam pelaksanaan program kerja selama ini

berupa pendekatan Participatory Action Research (PAR). PAR merupakan pendekatan yang

prosesnya bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan
praktis masyarakat, serta produksi ilmu pengetahuan. Selain itu, metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu:

1. Analisis Potensi Lokal Desa. Dilakukan dengan cara melakukan wawancara dan observasi
langsung ke beberapa dusun yang ada di Desa Segobang yaitu Dusun Karangsari, Dusun Krajan
Barat, Dusun Krajan Timur, Dusun Banyucindih, Dusun Kayangan, dan Dusun Serampon
dengan beberapa tahapan diantaranya mengunjungi kantor desa, sosialisasi program kepada
masyarakat dan perangkat desa, penentuan jadwal pelaksanaan program, serta mengunjungi
beberapa rumah petani gula aren.

2. Pemilihan Mitra. Dilakukan dengan mempertimbangkan mitra, khususnya dalam hal marketing
atau pemasaran guna menjadikan produk gula aren dari Desa Segobang dikenal banyak orang
dan nilai jual produk juga bertambah. Target mitra yang dituju yaitu toko oleh-
oleh/cinderamata, kantor BUMDes, serta toko kelontong.

3. Pembentukan Komunitas. Dilakukan dengan mengadakan kegiatan sosialisasi di desa serta
mengundang perangkat desa, karang taruna, dan para petani gula aren. Selain itu,
menyampaikan tujuan dan manfaat dari pembentukan komunitas gula aren.

4. Pelatihan dan Pendampingan. Dilakukan dengan membekali para produsen dengan
pengetahuan, keterampilan, dan strategi pemasaran yang efektif, sehingga produk mereka
mampu menembus pasar yang lebih luas. Pelatihan mencakup materi tentang strategi
pemasaran modern, pengemasan yang menarik, penentuan harga yang kompetitif, pemanfaatan
media sosial dan marketplace, serta cara membangun merek (branding) yang kuat.

Metode Pengumpulan Data

Wawancara : dengan petani aren, perangkat desa, dan pembeli.
Observasi langsung  : melihat proses produksi gula aren.

Dokumentasi : foto, video, dan catatan kegiatan.

HASIL

Kompak Aren Sebagai Wadah Petani

Segobang merupakan sebuah kawasan dengan jumlah produsen gula aren yang cukup besar.
Selama ini petani hanya sebagai produsen individual yang hanya berfikir untuk melakukan
produksi. Alhasil, mereka tidak memiliki nilai tawar dan mudah ditekan (dalam artian tidak bisa
menentukan harga, karena harga ditentukan oleh pihak tengkulak). Pembentukan komunitas sangat
penting dalam rangka menciptakan kelompok petani yang memiliki nilai tawar, sehingga petani
aren Segobang bukan sekedar pencetak gula aren, namun bertranformasi menjadi kekuatan yang
lebih besar dan memiliki postur. Tim KKN UMD Universitas Jember hadir dalam rangka
melakukan pendampingan atas usaha tranformasi petani gula aren di Desa Segobang dengan
membentuk komunitas petani gula aren (KOMPAK AREN) atas kolaborasi dengan BUMDes
Segobang.
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Gambar 1. Rapat pembentukan struktur organisasi komunitas KOMPAK AREN
Pelabelan Produk dan Pengemasan (Packaging)

Proses produksi gula aren Segobang masih bersifat tradisional, bahkan mereka hanya sekedar
menjual gula tanpa ada label kemasan yang ada didalamnya. Label bukan sekedar kemasan tetapi
sebuah alat untuk meningkatkan daya beli konsumen. Pengemasan memiliki berbagai fungsi baik
secara teknis maupun pemasaran. Perilaku konsumen cenderung memilih sebuah produk yang
memiliki label/brand. Produk yang memiliki label atau brand memiliki daya saing yang lebih
bergengsi jika dibandingkan dengan produk tanpa merek. Fungsi adanya label mampu memberikan
nilai tambah (added value) pada gula aren Desa Segobang. Kemasan yang menarik dan label
informatif, produk gula aren Segobang terlihat lebih meyakinkan konsumen. Tidak hanya mampu
meningkatkan nilai jual produk di pasaran, pelabelan dan pengemasan juga mampu membuka
peluang produk menyasar pasar lebih luas, seperti stjﬁermarket modern atau platform daring.

Gambar 2. Gambar packaging Aren Segobang.

Tentang Produk Manfaat Produk

Gula:Aren Segobang Pemanis Alami
Manis alami dari nira 'e” Rendah Glikemik
murni Segobang, Kaya Mineral Alami
tanpa pengawet.
Cita rasa otentik dari impanan
Segobang, manis alami 0 a e
berkualitas tinggi Ditempat kering
- Tidak Lembab
A dan sejuk

Diproduksi Oleh:

DARI SEGOBANG YANG 5
4 KOMPAK AREN (KOMUNITAS
TENANG, LAHIR MANIS GULA AREN) DESA

YANG GEMILANG SEGOBANG

Kode Produksi: Nomor Pemesanan:
100 % Aren Asli +62 85604609289

Gambar 3. Label produk Gula Aren Segobang
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PEMBAHASAN

Permasalahan Identitas Produk

Desa Segobang memiliki potensi yang besar dalam bidang perkebunan khususnya pada
tanaman aren. Produksi nira yang dihasilkan oleh tanaman aren di Desa Segobang tergolong cukup
melimpah, sehingga mampu menghasilkan gula aren cukup tinggi. Petani gula aren di Desa
Segobang biasanya menjual hasil produksi gula aren langsung kepada tengkulak. Kebanyakan
tengkulak yang membeli gula aren dari petani Segobang berasal dari pihak luar. Banyaknya
tengkulak yang berasal dari pihak luar tersebut, mengakibatkan adanya pengakuan nama
bahwasannya gula aren khas Segobang berasal dari wilayah pihak lain tersebut. Dalam konteks ini,
Segobang dapat dikatakan sebagai produsen yang terus dipaksa melakukan produksi demi
kepentingan tengkulak. Hal ini dikarenakan para petani kurang memiliki nilai tawar, alhasil secara
postur mereka kalah dengan tengkulak yang lebih superior. Permasalahan tersebut mampu
memberikan dampak negatif terhadap kesejahteraan Desa Segobang sendiri.

Berdasarkan fenomena di atas dampak negatif yang dirasakan bagi petani dan Desa Segobang
sangatlah terasa. Dampak negatif yang dirasakan petani diantaranya 1) harga jual produk yang
rendah, 2) ketergantungan pada tengkulak, 3) motivasi dari petani ikut menurun, dan 4) kesulitan
dalam mengembangkan usaha. Harga jual produk yang rendah diakibatkan karena panjangnya
proses rantai distribusi penjualan. Apabila rantai distribusi penjualan semakin panjang maka harga
beli yang diterima oleh petani akan semakin murah. Hal tersebut dikarenakan setiap pelaku rantai
distribusi akan mengambil margin keuntungan sehingga harga ditingkat konsumen juga akan
membengkak (Safa et al., 2023). Penelitian oleh Purwasih et al, (2022), menuliskan mayoritas
petani secara terus menerus mulai dari awal hingga sekarang masih bergantung kepada tengkulak,
kemauan dan niat mereka untuk keluar dari ketergantungan tersebut tidak ada. Hal ini menjadikan
petani cenderung bertahan terhadap tengkulak yang dapat memenuhi kebutuhan dan enggan keluar
dari ketergantungan.

Dampak negatif yang dirasakan oleh Desa Segobang antara lain: 1) hilangnya identitas
produk gula aren khas Segobang, 2) kehilangan nilai ekonomi atau nilai tambah (added value) dari
produk gula aren yang dihasilkan, 3) potensi wisata menurun, dan 4) rendahnya pendapatan asli
desa (PAD). Hilangnya identitas produk gula aren khas Segobang membuat keuntungan bagi desa
lain tetapi kerugian bagi Desa Segobang. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat,
mayoritas mengungkapkan bahwa Desa Segobang hanya menjadi tempat produksi gula aren
semata tetapi tidak dengan identitas produknya. Krisis identitas yang dirasakan oleh masyarakat
Desa Segobang membuat mereka berpikir bahwa mereka dirugikan.

Tujuan Utama Program KKN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah program pengabdian mahasiswa terhadap
masyarakat yang mengintegrasikan unsur pendidikan, penelitian, dan pemberdayaan masyarakat
secara langsung (Laia, 2022). Kegiatan KKN di Desa Segobang secara strategis dirancang untuk
mengembalikan identitas gula aren sebagai hasil produksi lokal yang hilang di mata pasar akibat
dominasi distribusi pihak luar. Kondisi yang ditemukan bukan hanya menggerus pengakuan
produk, tetapi juga berdampak pada melemahnya posisi tawar produsen lokal. Dalam mengatasi
kondisi tersebut, tiga strategi utama dirancang dalam kegiatan KKN yang terlaksana di mana
berfokus pada pembentukan komunitas produsen sebagai wadah formal yang terstruktur. Strategi
lain meliputi rebranding produk gula aren melalui perbaikan pengemasan serta pembaruan
membangun sistem pemasaran baru yang terdigitalisasi untuk memperluas jangkauan konsumen.
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Kombinasi strategi utama tersebut diharapkan mampu menjadi langkah efektif sebagai upaya
mengembalikan orisinalitas identitas produk melalui ekosistem pemasaran yang sehat.
Terbentuknya saluran distribusi yang dikelola secara kolektif, transparan, dan berkelanjutan juga
diharapkan dalam kombinasi strategi utama yang dirancang.

Pembentukan Komunitas KOMPAK AREN
a. Latar Belakang Pembentukan KOMPAK AREN

KOMPAK AREN (Komunitas Pasar Kreatif Gula Aren) merupakan upaya strategis terhadap
tantangan identitas dan tata kelola pemasaran produk gula aren di Desa Segobang. Pembentukan
komunitas ini didasari oleh fakta yang menyatakan bahwa meskipun Desa Segobang memiliki
kurang lebih 200 produsen aktif yang tercatat hingga Agustus 2025 identitas hasil produksi gula
aren mengalami reduksi akibat praktik distribusi yang dilakukan oleh pihak luar. Hilangnya
identitas asli produk dan value loss dari sisi ekonomi hingga menurunnya kebangaan lokal
merupakan dampak yang timbul akibat adanya kondisi tersebut. Studi menyatakan bahwa
pembentukan komunitas produsen lokal resmi dan terstruktur berpengaruh terhadap kontrol rantai
nilai, kualitas produk, serta memperkuat originality identitas produk melalui sistem manajemen
kolektif (Najamudin & Fajar, 2024). Melalui KOMPAK AREN sebagai lembaga resmi dan
terstruktur diharapkan menjadi penggerak utama konsolidasi produsen dalam kontrol mutu
distribusi untuk memperkuat identitas asli gula aren hasil produksi lokal di mata pasar.
b. Tujuan Utama Pembentukan KOMPAK AREN

Berdasarkan latar belakang pembentukan KOMPAK AREN, komunitas ini dibentuk dengan
tujuan utama sebagai wadah kolektif untuk menciptakan ekosistem yang terstruktur dalam kontrol
pemasaran dan pengelolaan merek gula aren hasil produksi lokal. Disini, KOMPAK AREN
berperan sebagai komunitas pengatur kegiatan yang berhubungan dengan promosi, branding, dan
distribusi, serta sebagai pusat inovasi baru dalam upaya mengenalkan hasil gula aren produksi lokal
dengan identitas jelas dan konsisten. Peran tersebut sesuai dengan gagasan branding berbasis
komunitas, di mana masyarakat lokal bertindak sebagai penjaga yang menjaga keaslian dan nilai
lebih produk, sehingga identitas geografis kultural tetap terlindungi (Harahap et al., 2024). Dengan
begitu, KOMPAK AREN bukan hanya sebagai perkumpulan produsen, tetapi juga sebagai
“perwakilan” dan pelindung identitas yang menonjolkan keaslian, kualitas, serta karakteristik gula
aren Segobang di hadapan konsumen.
c. Filosofi KOMPAK AREN

3

gambar 4. Logo Aren Segobang
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KOMPAK AREN merupakan sebuah akronim dari Komunitas Pasar Kreatif Gula Aren yang
mengandung makna sekaligus mempresentasikan semangat kolektif masyarakat Desa Segobang
dalam membangun ekonomi lokal berbasis kearifan budaya. Kata “KOMPAK” menggambarkan
nilai kebersamaan, gotong royong, dan kekompakan anggota komunitas yang tidak hanya dalam
hal struktur organisasi, tetapi juga dalam kesatuan visi dan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan
bersama melalui kegiatan penguatan branding dan pemasaran gula aren. Elemen “PASAR”
menegaskan Menunjukkan orientasi komunitas terhadap ekonomi lokal dan akses pasar.
KOMPAK AREN berupaya menjembatani produsen gula aren dengan pasar yang lebih luas, baik
pasar tradisional, modern, maupun digital. Unsur “KREATIF” melambangkan semangat inovasi,
adaptasi, dan pengembangan produk. Komunitas yang dibentuk tidak hanya memproduksi gula
aren, tapi juga menciptakan nilai tambah melalui desain kemasan, diversifikasi produk, dan
pendekatan pemasaran kreatif. Terlibatnya kata “GULA AREN” menjadi inti dari identitas produk
di mana bukan hanya sebagai sumber penghasilan, tapi juga bagian dari warisan budaya dan simbol
kearifan lokal yang harus dilestarikan serta dikembangkan secara berkelanjutan.

Logo komunitas dibuat sebagai upaya mempresentasikan identitas dan nilai tambah yang
ingin dibangun melalui strategi product branding yang kuat. Huruf “S” berwarna coklat tua
menjadi elemen utama yang melambangkan Desa Segobang sekaligus aliran nira untuk
menegaskan proses alami, ketekunan, dan keaslian gula aren sebagai produk unggulan lokal.
Tetesan nira dalam elemen huruf “S” menggambarkan sumber penghidupan masyarakat serta
menjadi simbol kekuatan ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada komoditas khas desa. Pada
ujung huruf “S”, daun pohon aren menjadi representasi pertumbuhan berkelanjutan, kearifan lokal,
dan kedekatan komunitas dengan alam. Seluruh elemen tersebut dipadukan dalam lingkaran hijau
muda yang mencerminkan kebersamaan, kesinambungan, dan harapan baru bagi komunitas
produsen gula aren. Pembuatan logo komunitas ini dianggap penting sebagai identitas visual khas
produk gula aren asli Desa Segobang serta memperkuat citra dan menjadi media komunikasi nilai
produk. Penerapan logo pada kemasan produk secara konsisten mendukung product branding serta
meningkatkan kepercayaan konsumen untuk kelestarian dan keberlanjutan pasar produk lokal
(Putra et al., 2021).

Strategi Branding dan Pemasaran
a. Inovasi Branding

Perubahan kemasan merupakan salah satu komponen strategis dalam proses rebranding
karena kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung fisik produk, tetapi juga sebagai media
komunikasi visual yang merepresentasikan identitas, citra, dan kualitas produk kepada konsumen.
Dalam konteks Gula Aren Segobang penggunaan kemasan lama berupa plastik polos tanpa label
identitas dinilai kurang efektif dalam membedakan produk ini dari produk gula aren daerah lain,
sehingga menimbulkan kesulitan bagi konsumen dalam mengenali asal-usulnya. Berdasarkan
permasalahan tersebut, tim KKN dan komunitas KOMPAK AREN melakukan pembaruan
kemasan dengan memperhatikan tiga aspek utama, yaitu identitas lokal, standar mutu, dan daya
tarik visual. Identitas lokal ditonjolkan melalui logo dan nama “Gula Aren Segobang” yang dicetak
jelas di bagian depan. Mutu produk dijaga dengan penggunaan bahan kemasan food grade dan
penutup yang rapat agar higienis. Tampilan menarik diwujudkan dengan pilihan warna, huruf yang
mudah dibaca, serta ilustrasi gambar pohon aren sebagai simbol geografis produk. Pendekatan ini
sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemasan yang tepat dapat memperkuat
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posisi merek, meningkatkan kualitas, dan mendorong minat beli konsumen, terutama pada produk
lokal yang bersaing di pasar modern.
b. Kemasan Baru Sebagai Visual Identity

Kemasan baru Gula Aren Segobang dirancang untuk menjadi representasi identitas visual
yang menegaskan keaslian, kualitas, dan budaya. Pemilihan unsur visual, seperti warna coklat
alami yang merefleksikan bahan baku gula aren, tipografi yang tegas guna memperjelas informasi,
serta ilustrasi pohon aren tidak hanya berfungsi sebagai penambah estetika tetapi juga membangun
narasi geografis dan emosional yang menghubungkan konsumen dengan daerah asal produk.
Penempatan logo “Gula Aren Segobang” secara dominan menjadi penanda identitas sekaligus
instrumen diferensiasi di pasar, sehingga dapat mengembalikan citra Segobang yang selama kurang
menonjol akibat dominasi distribusi dari desa lain.

Hasil penelitian Septivianti & Pratiwi, (2023) menunjukkan bahwa desain kemasan yang
menarik secara visual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat beli konsumen pada
produk UMKM, dengan kemasan berperan sebagai faktor awal yang menarik perhatian sebelum
konsumen menilai kualitas produk. Inovasi kemasan mampu memperkuat citra merek dan
meningkatkan daya tarik produk melalui penguatan aspek branding (Vinsensia et al., 2023).
Dengan demikian, kemasan baru Gula Aren Segobang berfungsi menjadi sarana rebranding yang
berperan penting dalam mengembalikan pengakuan terhadap identitas lokal sekaligus memperkuat
posisi produk di pasar modern.

Penyesuaian kemasan Gula Aren Segobang terhadap selera pasar modern diterapkan melalui
penerapan prinsip desain kontemporer yang mengedepankan estetika visual, kejelasan informasi,
dan daya tarik komersial. Pemilihan warna dengan kontras harmonis, tipografi sederhana namun
tegas, serta tata letak informasi yang terstruktur dirancang untuk memenuhi preferensi konsumen
masa kini yang cenderung mengutamakan tampilan praktis dan menarik secara visual. Persaingan
modern di masa sekarang ini, nilai-nilai tradisional yang merepresentasikan identitas lokal tetap
dipertahankan, seperti ilustrasi pohon aren, serta narasi singkat terkait produk Gula Aren Segobang.
Strategi ini dapat menciptakan keseimbangan antara inovasi visual yang mengikuti tren pasar
dengan pelestarian warisan budaya, sehingga produk memiliki keunikan identitas dan tetap
kompetitif di pasar yang lebih luas. Indrawan et al, (2024) menegaskan bahwa kemasan bukan
hanya berfungsi sebagai pelindung, tetapi juga sebagai media komunikasi nilai dan citra merek,
sehingga desain yang memadukan tren visual dengan unsur budaya dapat memperkuat daya saing
UMKM di pasar nasional.

c. Brand Positioning

Brand Positioning Gula Aren Segobang difokuskan untuk memposisikan produk ini sebagai
gula aren premium yang menggabungkan kualitas proses tradisional dengan kemasan modern.
Keaslian produksi mulai dari penyadapan nira secara manual, perebusan menggunakan bahan bakar
alami, hingga pencetakan tanpa bahan tambahan kimia ditekankan sebagai nilai utama yang
membedakan produk dari kompetitor. Menurut Utami, (2021), strategi branding produk pangan
lokal yang efektif mencakup inovasi kemasan, perbaikan fisik produk, dan komunikasi yang
konsisten untuk membangun citra positif di benak konsumen.

Strategi ini mengedepankan differentiated positioning dengan memanfaatkan narasi proses
pembuatan sebagai value proposition yang kuat. Hasil pengabdian masyarakat oleh Agustin et al,
(2024) memperlihatkan bahwa pengembangan identitas brand lokal melalui pelatihan partisipatif
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya branding dan memperkuat
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daya saing produk. Dengan demikian, Gula Aren Segobang tidak sekedar dipandang sebagai
pemanis alami, melainkan simbol warisan budaya lokal yang relevan bagi pasar modern.
d. Saluran Promosi Gula Aren Desa Segobang

Promosi Gula Aren Segobang saat ini memanfaatkan saluran offline, yaitu melalui toko oleh-
oleh di wilayah Banyuwangi. Pendekatan ini memungkinkan produk untuk langsung dikenalkan
kepada konsumen yang tertarik dengan produk lokal, sekaligus memberikan pengalaman fisik
berupa melihat, menyentuh, dan membeli produk secara langsung. Saluran offline ini menjadi
langkah awal yang efektif dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan
keaslian gula aren. Saluran promosi akan diperluas dengan mengikuti berbagai pameran produk
lokal maupun nasional sehingga dapat menjangkau konsumen yang lebih luas. Pemanfaatan media
sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok juga akan menjadi saluran promosi digital yang
efektif. Menurut Diniati et al., (2023), penggunaan media sosial secara strategis mampu
meningkatkan daya saing UMKM, memperluas jangkauan pasar, serta membangun hubungan yang
lebih kuat dengan konsumen.

Dampak Awal Pembentukan KOMPAK AREN

Program pendirian Komunitas “KOMPAK AREN” berhasil meningkatkan kesadaran
kolektif warga tentang pentingnya merek yang mencerminkan identitas dan asal-usul gula aren
Segobang. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa integrasi nilai kewirausahaan sosial dalam
BUMDes mampu memicu kepedulian dan partisipasi komunitas terhadap tujuan bersama, meski
sering terbentur keterbatasan sumber daya dan kapabilitas manajerial (Widiastuti et al., 2025).
Branding yang kuat seperti mencantumkan “Segobang” sebagai label mendorong daya tarik
konsumen, terutama mereka yang menghargai produk lokal otentik. Serupa dengan strategi
pemasaran digital dan branding komunitas yang digunakan BUMDes wisata, yang terbukti
meningkatkan visibilitas dan daya saing produk di pasar lokal maupun digital (Wulandari &
Lestari, 2024). Branding lokal dapat membuka peluang bagi petani gula aren untuk memperoleh
keuntungan lebih baik, dimana dengan adanya branding dan inovasi pengemasan produk gula aren
yang baik dapat meningkatkan nilai jual gula aren. Hal ini didukung oleh konsep triple bottom line
dalam pengelolaan BUMDes yang menunjukkan bahwa keberlanjutan ekonomi dapat tumbuh
apabila desa mengoptimalkan modal lokal dan regulasi yang mendukung (Hadi et al., 2024).

Tantangan Implementasi KOMPAK AREN

Perubahan dari penjualan tradisional tanpa label ke kemasan berlabel dapat menghadapkan
petani pada resistensi, baik karena keterbatasan pengetahuan maupun sumber daya untuk adaptasi
teknologi dan desain. Hal ini sejalan dengan hambatan manajerial dan sosial yang banyak ditemui
di BUMDes, termasuk keterbatasan SDM dan kurangnya pembinaan terhadap komunitas Kompak
Aren. Salah satu strategi untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan strategi pendampingan secara
bertahap. Misalnya, tahap awal dapat dimulai dengan pelatihan sederhana seperti teknik
pengemasan yang higienis dan pembuatan label yang menarik. Selanjutnya, komunitas bisa
difasilitasi untuk mengakses alat pengemasan bersama melalui BUMDes, sehingga biaya investasi
tidak terlalu berat bagi petani. Dengan pembinaan berkelanjutan dan dukungan pemasaran, proses
adaptasi akan lebih mudah, dan produk gula aren Segobang dapat bersaing di pasar modern tanpa
kehilangan ciri khas lokalnya. Memasarkan gula aren langsung ke konsumen atau ke pasar modern
bukanlah hal yang mudah. Salah satu kendala utamanya adalah peran tengkulak yang sudah
menguasai jalur distribusi sejak lama. Kondisi ini membuat petani sulit menjual produknya secara

1907



mandiri dengan harga yang lebih menguntungkan. Solusi dalam mengatasi hal ini, BUMDes yang
dikelola dengan baik biasanya membangun kerja sama dengan pelaku UMKM lain atau BUMDes
di desa sekitar. Kolaborasi ini bertujuan memperluas jangkauan pasar, membuka akses ke berbagai
saluran distribusi, dan mengurangi ketergantungan pada tengkulak. Strategi seperti inilah yang
dapat dijadikan acuan bagi komunitas Kompak Aren agar produk gula aren Segobang bisa dikenal
lebih luas dan memiliki pasar yang lebih stabil (Putra et al., 2025).

Keberlanjutan dan Prospek

Keberlanjutan program KOMPAK AREN sangat bergantung pada peran BUMDes sebagai
pengelola utama rantai pasok dan promosi gula aren Segobang. Selama ini, hilangnya nama
Segobang dalam pasar gula aren disebabkan oleh penjualan langsung petani ke tengkulak tanpa
identitas produk. Dengan keterlibatan BUMDes, proses produksi dapat diatur mulai dari
standarisasi kualitas nira, pengolahan, pengemasan, hingga pemberian label resmi, sehingga setiap
gula aren yang keluar dari desa membawa merek “Segobang”. Selain itu, BUMDes dapat berfungsi
sebagai pusat distribusi kolektif, mengumpulkan hasil produksi petani, menjaga ketersediaan stok,
dan menyalurkannya ke pasar yang lebih luas. Pendekatan ini mengurangi ketergantungan pada
tengkulak dan membuka peluang pemasaran langsung ke pasar modern atau platform e-commerce.
Penelitian oleh Aulia et al, (2024) memberikan hasil bahwa pengaruh brand secara positif
berpengaruh terhadap peningkatan daya saing produk selain merek. Pemanfaatan teknologi digital
pada saat ini sangat membantu dalam meningkatkan penjualan produk, sehingga secara tidak
langsung akan berdampak baik pada pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Memastikan bahwa identitas “Gula Aren Segobang” terlindungi secara hukum dan memiliki
nilai tambah yang tinggi, salah satu strategi jangka panjang adalah mendorong sertifikasi Indikasi
Geografis. Sertifikasi ini berfungsi sebagai jaminan asal-usul dan kualitas produk yang diakui
secara nasional, sehingga gula aren Segobang tidak bisa diklaim oleh wilayah lain. Dengan adanya
Indikasi Geografis, harga jual produk berpotensi naik karena konsumen semakin yakin terhadap
keaslian dan mutu produk. Selain itu, sertifikasi ini akan memudahkan KOMPAK AREN dan
BUMDes dalam menjalin kerja sama dengan supermarket, hotel, dan pasar ekspor yang biasanya
mensyaratkan legalitas dan standar mutu tertentu. Studi oleh Pardono et al, (2022), menegaskan
bahwa Indikasi Geografis tidak hanya berfungsi sebagai perlindungan merek, tetapi juga dapat
menciptakan ekosistem ekonomi lokal yang berkelanjutan melalui penguatan posisi tawar
produsen terhadap pasar. Dalam konteks Segobang, proses menuju Indikasi Geografis perlu
didukung oleh dokumentasi tradisi pengolahan gula aren, pemetaan wilayah produksi, dan
pengaturan regulasi lokal melalui Peraturan Desa atau kebijakan BUMDes. Hal ini memastikan
bahwa setiap produsen di Segobang mengikuti standar yang sama, sehingga citra dan kualitas
produk tetap konsisten di pasar.

KESIMPULAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Segobang telah berhasil memetakan sekaligus
merespons permasalahan mendasar yang dihadapi oleh para produsen gula aren, terutama terkait
hilangnya identitas produk lokal akibat dominasi distribusi oleh pihak luar. Potensi besar yang
dimiliki oleh Desa Segobang dalam produksi gula aren belum sepenuhnya memberikan dampak
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat karena kurangnya kesadaran akan pentingnya
pengelolaan merek dan pemasaran berbasis komunitas. Melalui pendekatan Participatory Action
Research (PAR) dan pembentukan komunitas KOMPAK AREN, program ini berhasil mendorong
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transformasi penting dalam penguatan identitas lokal, memperkenalkan strategi pemasaran
modern, serta membangun ekosistem distribusi yang lebih sehat dan berkelanjutan. Rebranding
produk melalui kemasan baru yang mempertegas identitas “Gula Aren Segobang”, pelatihan
pemasaran digital, hingga perluasan promosi melalui toko oleh-oleh dan media sosial menunjukkan
dampak awal yang positif terhadap minat konsumen dan kesadaran masyarakat. Inisiatif ini tidak
hanya bersifat ekonomi, melainkan sebagai bentuk restorasi jati diri desa yang selama ini
terpinggirkan. Upaya untuk mendorong sertifikasi Indikasi Geografis (1G) dan keterlibatan aktif
BUMDes menjadi strategi jangka panjang yang sangat potensial untuk memperkuat posisi gula
aren Segobang sebagai produk unggulan lokal yang berdaya saing tinggi.
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